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ABSTRAK  

 
Pendahuluan: Diabetes Melitus tipe 2 (DMT2) merupakan penyakit gangguan 

metabolisme yang ditandai oleh peningkatan kadar gula darah karena insufisiensi kerja 

insulin. Masa pandemi mengakibatkan banyak pasien merasa ragu datang ke rumah sakit 

untuk memeriksakan kondisi kesehatannya. Pasien DM Tipe 2 merupakan kelompok 

rentan terjangkitnya infeksi tersebut. Namun di sisi lain, pasien DM tipe 2 memerlukan 

konsultasi kesehatan reguler untuk menjaga serta mengevaluasi kesehatannya agar tidak 

terjadi komplikasi, baik akut maupun kronis. Hal ini dapat dicapai melalui pemberian 

edukasi baik secara tatap muka, ataupun virtual serta pemberian buku edukasi. Tujuan: 

pasien DM Tipe 2 mampu menjaga serta memantau kesehatannya secara mandiri di 

rumah. Metode: Kegiatan dilakukan 2 tahap pada hari berbeda, yaitu secara online  dan 

offline. Edukasi diberikan secara online menggunakan zoom meeting, diikuti dengan 

pemeriksaan kadar gula darah, diskusi kesehatan serta pemberian buku catatan 

kesehatan mandiri pada kegiatan offline. Hasil: Kegiatan online dihadiri 30 peserta dan 

20 peserta untuk kegiatan offline. Hasil kuesioner menunjukkan 28 (93,3%) peserta 

berpendapat materi mudah dipahami, 28 (93,3%%) peserta menilai diskusi meningkatkan 

pemahaman, dan seluruh peserta menilai pemateri menguasai topik. Sebanyak 28 

(93,3%) peserta menganggap penyuluhan bermanfaat. Hasil pemeriksaan gula darah 

menunjukkan sebanyak 18 peserta (90%) dengan kadar gula darah acak lebih dari 200 

mg/dL.  

 

Kata kunci : webinar, buku catatan, DM Tipe 2, kesehatan mandiri, penngabdian 

masyarakat 

 

ABSTRACT 

 

Introduction: Diabetes Mellitus (DM) type 2 is a metabolic disorder characterized by an 

increase blood sugar levels due to insulin insufficiency. The pandemic era has resulted in 

dramatically decreased DM type 2 outpatient care in health care practisces. Type 2 DM 

patients are a vulnerable group for getting severe Covid-19 infection. On the other hand, 

they require regular health consultations to maintain their health. Purpose: Type 2 DM 

patients are able to maintain and monitor their health independently. Methods: The 

activity was carried out in 2 session on different days, online and offline meetings. 

Education was provided through interactive online discussions, followed by checking 

blood sugar levels, health problem discussion and providing healthcare record books on 

offline session. Results: The online activity was attended by 30 participants, and 20 

participants on offline session. As many as 28 (93.3%) participants thought the material 

was easy to understand, 28 (93.3%) participants considered the discussion improve 

understanding, and all participants considered the speaker mastered the topic. 28 

(93.3%) participants considered the counseling useful. As many as 18 (90%) participants 

showed uncontroled blood sugar level. 
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Tahap pertama dilaksanakan dengan pemberian webinar yang dapat diikuti oleh pasien 

dari rumah. Pada tahap ini pasien diberikan pengetahuan tentang bahaya dan komplikasi DM 

Tipe 2, bagaimana menjaga kesehatan yang baik untuk diabetesi serta target kesehatan yang 

harus dicapai oleh penderita. Kegiatan diawali dengan pemberian materi oleh narasumber. 

Materi diberikan oleh dua orang dosen yang berasal dari Fakultas Kedokteran dan Fakultas 

Kesehatan Unusa. Materi pertama berlangsung sekitar 30 menit, yang kemudian dilanjutkan 

dengan pemateri yang lain dengan durasi waktu yang kurang lebih sama dengan pemateri 

pertama. Setelah pemberian materi, acara dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diskusi 

yang berlangsung sekitar 30 ï 45 menit. Pada tahap ini juga dibagikan kuesioner kepada 

seluruh peserta untuk mengetahui manfaat kegiatan pengabdian masyarakat ini serta tingkat 

pemahaman peserta.  

Tahap kedua dilakukan secara tatap muka dengan para peserta namun tetap dengan 

melakukan protokol kesehatan. Pada tahap ini, dilakukan pemeriksaan kadar gula darah acak, 

yang kemudian dilanjutkan dengan pembagian ñBuku Catatan Kesehatan Pasien Diabetes 

Melitus Tipe 2ò. Pada saat buku dibagikan kepada peserta, narasumber juga memberikan 

petunjuk penggunaan buku serta tanya jawab seputar kesehatan pasien. Pemeriksaan kadar 

gula darah acak dilakukan dengan menggunakan alat glukometer dan strip-kit. Hasil kadar 

gula darah yang tertera di alat glukometer dicatat di dalam buku catatan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahap pertama dan tahap kedua dilakukan dengan jarak waktu yang cukup jauh, 

dikarenakan menunggu suasana pandemi Covid-19 kondusif. Tahap pertama berlangsung 

pada hari Rabu, 23 Juni 2021 pukul 09.00 ï 11.30 melalui zoom meeting. Rangkaian kegiatan 

tahap offline secara garis besar terdiri atas : 

1. Tim PKM membuka zoom meeting untuk seluruh peserta 

2. Acara dimulai dengan sambutan yang diberikan oleh pimpinan kader Jetis Kulon serta 

ketua PKM untuk menjelaskan maksud dan tujuan kegiatan  

3. Penyuluhan oleh kedua narasumber yang terdiri atas dosen Fakultas Kedokteran serta 

dosen Fakultas Kesehatan Unusa 

4. Setelah penyuluhan selesai, diadakan sesi diskusi serta pembagian kuesioner 

Tahap pertama diikuti oleh 30 peserta yang terdiri atas ibu ï ibu yang tergabung dalam 

kelompok PKK warga Jetis Kulon, Kecamatan Wonokromo, Surabaya. Selain itu, acara ini 

juga dihadiri oleh beberapa mahasiswa Fakultas Kedokteran serta mahasiswa Fakultas 

Kesehatan. Suasana pada saat pertemuan online seperti tampak pada gambar 1 berikut ini. 

 
Gambar 1. Suasana edukasi tahap online 

 

Tahap kedua, dilaksanakan secara offline pada hari Sabtu, 20 November 2021, bertempat 

di Balai RW 4, Jalan Jetis Kulon Gang 2, Surabaya. Tahap kedua ini dihadiri oleh sekitar 20 








